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MOTTO 

 

Kebenaran itu adalah dari Tuhanmu. Sebab itu jangan sekali-kali kamu 

termasuk orang-orang yang ragu. 

(Terjemahan QS. Al-Baqorah Ayat 147) 

 

“Kesempatan akan datang berkali-kali tetapi kesempatan yang sama tidak 

akan datang untuk kedua kalinya” 
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ABSTRAK 

 

LINTANG RIZKI NURFAUZI : Pengembangan Alat Peraga Bangun Ruang 

Untuk Memfasilitasi Pemahaman Konsep Siswa Tunarungu. Skripsi. 

Yogyakarta: Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam 

Negeri Sunan Kalijaga, 2025. 

Penelitian ini bertujuan untuk : (1) mengembangkan alat peraga pada materi 

bangun ruang siswa SLB tunarungu untuk memfasilitasi pemahaman konsep, (2) 

mengetahui kevalidan alat peraga pada materi bangun ruang untuk siswa SLB 

tunarungu untuk memfasilitasi pemahaman konsep, (3) mengetahui kepraktisan alat 

peraga pada materi bangun ruang untuk siswa SLB tunarungu untuk memfasilitasi 

pemahaman konsep, (4) mengetahui keefektifan alat peraga pada materi bangun 

ruang untuk siswa SLB tunarungu untuk memfasilitasi pemahaman konsep. 

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian 

pengembangan Research and Development (R & D). Model pengembangan yang 

digunakan pada penelitian ini adalah model ADDIE (Analysis, Design, 

Development, Implementation, and Evaluation). Subjek uji coba penelitian ini 

adalah siswa tunarungu SLB Tunas Bhakti sejumlah 3 siswa. Teknis analisis data 

kevalidan diperoleh melalui hasil instrumen ahli materi dan instrumen ahli media. 

Teknis analisis data kepraktisan diperoleh dari hasil angket respon peserta didik, 

serta teknis analisis data keefektifan diperoleh dari hasil pretest dan postest yang di 

uji dengan Uji Wilcoxon. 

Hasil penelitian ini adalah sebagai berikut : (1) Pengembangan Alat Peraga 

Bangun Ruang Kubus dan Balok untuk memfasilitasi pemahaman konsep 

matematika menggunakan model pengembangan ADDIE (2)  Kevalidan Alat 

Peraga Bangun Ruang Kubus dan Balok untuk memfasilitasi pemahaman konsep 

matematika mendapat persentase sebesar 67% dengan kriteria valid dari ahli materi, 

derta persentase sebesar 64% dengan kriteria valid dari ahli media. (3) Kepraktisan 

Alat Peraga Bangun Ruang Kubus dan Balok untuk memfasilitasi pemahaman 

konsep matematika mendapat persentasi sebesar 91% dengan kriteria sangat praktis 

dari uji coba 3 siswa tunarungu. (4) Keefektifan Alat Peraga Bangun Ruang Kubus 

dan Balok untuk memfasilitasi pemahaman konsep matematika belum efektif 

berdasarkan hasil pretest dan postest dengan uji wilcoxon dimana Nilai Asymp. Sig 

(2-Tailed) 0.102 > 0.05. Hal ini disebabkan karena meskipun siswa sudah mampu 

mengaplikasikan rumus dalam penyelesaian soal namun salah dalam proses 

perhitungan.  

 

Kata Kunci : Alat Peraga, Bangun Ruang, Pemahaman Konsep, Siswa Tunarungu 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Anak tunarungu merupakan anak yang memiliki kelainan dalam 

fungsi pendengaran. Anak Tunarungu mengalami hambatan untuk 

memfungsikan pendengarannya dalam berinteraksi dan berkomunikasi 

dengan lingkungan sekitar termasuk dalam pendidikan dan pengajaran di 

sekolah. Kelainan fungsi pendengaran dapat dikategorikan menjadi dua, 

yakni tunarungu total (deaf) dan kurang dengar (hard of hearing). Kondisi 

yang dialami anak tunarungu menyebabkan mereka mengalami hambatan 

dalam merespon suara atau bunyi yang dihasilkan oleh lingkungan 

sekitarnya. Kondisi ini memungkinkan siswa yang mengalami DHH (deaf 

or hard of hearing) akan memengaruhi pada akademis siswa (Caemmerer et 

al., 2016). 

Pada umumnya kemampuan akademik anak tunarungu cenderung 

normal (Fakhiratunnisa et al., 2022), sehingga anak tunarungu dipandang 

mampu untuk dapat mengikuti pembelajaran baik di sekolah khusus (SLB) 

maupun di sekolah reguler. Hambatan yang dialami oleh anak tunarungu 

meskipun membawa dampak terhadap keseharian secara kompleks, namun 

kemampuan indera lainnya masih dapat difungsikan secara optimal. 

Perbedaan tingkat gangguan pendengaran, timbulnya gangguan 

pendengaran, lingkungan dan metode komunikasi beravariasi dari satu anak 
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ke anak lainnya. Perbedaan ini juga dapat mengakibatkan perkembangan 

kognitif yang berbeda-beda pada anak-anak tunarungu (Aprilia & 

Mangunsong, 2020).   

Siswa tunarungu memiliki keterbatasan dalam beberapa kemampuan 

dasar terkait matematika (Marcelino et al., 2019). Murid tunarungu 

perhatiannya sulit dialihkan pada sesuatu yang konkret sehingga kesulitan 

dalam memahami konsep yang abstrak (Anugrah et al., 2022). Salah satu 

faktor yang dapat menyebabkan keterlambatan kemampuan numerik adalah 

keterlambatan dalam perolehan hitungan verbal, yang merupakan indikasi 

awal pemahaman anak terhadap angka simbolik, pada anak usia DHH-2 

tahun (Santos & Cordes, 2021). Pembelajaran bagi siswa tunarungu lebih 

banyak difokuskan pada fungsi penglihatan sebagai pengganti fungsi 

pendengaran yang terhambat. Penglihatan merupakan salah satu indera yang 

dominan bagi anak-anak penyandang tunarungu, dimana sebagian besar 

pengalamannya diperoleh melalui penglihatan. Oleh karena itu untuk 

menunjang fungsi kognitif anak-anak tunarungu yaitu dengan memori kerja 

visual-spasial (Aprilia & Mangunsong, 2020).   

Karakteristik khas tersebut menjadi pertimbangan dalam kegiatan 

pembelajaran, termasuk dalam pemilihan media pembelajaran bagi 

tunarungu. Media pembelajaran digunakan sebagai alat bantu untuk 

mempermudah dan membantu tugas guru dalam menyampaikan berbagai 

bahan dan materi pelajaran (Wahyudati, 2019). Media yang digunakan 

dalam pembelajaran memiliki beragam jenis dan bentuk, salah satu jenis 
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media yang sesuai dengan kebutuhan khusus siswa tunarungu adalah media 

visual (Wahyudati, 2019).  

Arsyad dalam Wahyuni & Yokhebed (2019) mengemukakan bahwa 

media visual memegang peran yang sangat penting dalam proses belajar 

karena dapat memperlancar pemahaman dan memperkuat ingatan. 

Pembelajaran bagi siswa berkebutuhan khusus yang kemampuan 

akademiknya cenderung normal dapat dilaksanakan seperti pembelajaran 

untuk siswa sekolah umum. Mengacu kepada sebuah desain pembelajaran 

yang universal atau Universal Design for Learning (UDL). UDL merupakan 

suatu desain produk dan lingkungan yang dapat digunakan oleh semua 

orang, seluas-luasnya, tanpa perlu untuk beradaptasi atau membuat desain 

khusus (Ron Mace, 2004). Sehingga dalam pembelajaran siswa 

berkebutuhan khusus juga berkesempatan untuk menggunakan media yang 

secara umum digunakan sebagai menunjang proses pembelajarannya tanpa 

adanya adaptasi, dan tetap sesuai dengan kebutuhan khusus siswa.   

Media visual sesuai digunakan pada pembelajaran bagi siswa 

tunarungu karena sifatnya yang konkret. Penggunaan gambar/foto yang 

realistis lebih menunjukkan pokok masalah dibandingkan dengan media 

verbal semata (Sadiman, 2006). Salah satu media yang memiliki 

karakteristik tersebut adalah alat peraga. Alat peraga merupakan alat bantu/ 

alat yang digunakan untuk mempermudah penyampaian suatu informasi. 

Dalam dunia pendidikan, alat peraga dapat diartikan sebagai alat bantu yang 

digunakan untuk membantu proses pembelajaran agar pesan yang ingin 
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disampaikan dapat diterima dengan baik, sehingga proses pembelajaran 

dapat berjalan dengan efektif dan efisien  (Musa, 2018). Media 

pembelajaran yang menarik secara visual diharapkan akan lebih memicu 

rasa ingin tahu dan meningkatkan pengetahuan bagi siswa tunarungu. 

Pengembangan media pembelajaran merupakan salah satu peranan 

guru dalam kegiatan belajar mengajar. Sadiman (2006) mengemukakan 

bahwa terdapat 9 peran guru dalam kegiatan belajar mengajar, yakni 1) 

Informator, 2) Organisator, 3) Motivator, 4) Director, 5) Inisiator, 6) 

Transmitter, 7) Fasilitator, 8) Mediator, dan 9) Evaluator. Guru sebagai 

mediator dapat diartikan sebagai penengah dalam kegiatan proses belajar 

mengajar. Misalnya menengahi atau memberikan jalan keluar atau solusi 

ketika diskusi tidak berjalan dengan baik. Mediator juga dapat diartikan 

sebagai penyedia media pembelajaran, guru menentukan media 

pembelajaran mana yang tepat digunakan dalam pembelajaran.  

Di Yogyakarta terdapat beberapa sekolah khusus atau Sekolah Luar 

Biasa (SLB) dengan kekhususan tunarungu. Proses penyampaian materi di 

sekolah khusus tunarungu disesuaikan dengan karakteristik dan kebutuhan 

anak. Berdasarkan observasi awal yang telah dilakukan pada bulan Januari 

2025 di SLB Tunas Bhakti, terdapat program khusus yang telah disesuaikan 

bagi siswa tunarungu. Pelaksanaan pembelajaran juga dirancang dengan 

memperhatikan kemampuan siswa melalui strategi dan metode 

pembelajaran. Namun, guru mengalami hambatan dalam penyampaian 

materi yang bersifat konsep pada mata pelajaran matematika. Siswa juga 
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mengalami kesulitan dalam memahami materi, karena tidak semua materi 

dapat dipahami melalui bahasa isyarat atau teks. Sehingga perlu adanya 

visualisasi yang mampu menjelaskan konsep dengan lebih mudah dan dapat 

dipahami oleh siswa secara visual. 

Pentingnya media pembelajaran yang sesuai bagi siswa tunarungu 

tidak lepas dari karakteristik belajar mereka yang lebih bergantung pada 

aspek visualisasi dan aktivitas fisik, dibandingkan pada instruksi verbal atau 

auditory (Rahmawati & Pamungkas, 2024). Salah satu ciri khas matematika 

adalah materinya yang abstrak, sehingga peserta didik banyak yang 

mengalami kesulitan tidak terkecuali anak tunarungu. Salah satu materi 

matematika abstrak adalah geometri bangun ruang. Masih banyak peserta 

didik yang kurang menguasai materi geometri bangun ruang, diantaranya 

materi kubus dan balok (Guinet et al., 2023). Tujuan pembelajaran geometri 

adalah untuk mengembangkan kemampuan berpikir logis, mengembangkan 

intuisi spasial, memberikan pengetahuan untuk mempelajari matematika 

lebih lanjut, dan menginterpretasikan argumen secara matematis (Husniati 

et al., 2020). 

Masalah lain yang dihadapi adalah kurangnya bahasa isyarat yang 

spesifik dalam istilah matematika untuk menjelaskan bangun ruang, yang 

membuat guru harus menemukan cara kreatif agar konsep tersebut dapat 

diterjemahkan secara visual (Rachmawati & Wahyuni, 2018). Hambatan ini 

dapat diatasi dengan mengembangkan media pembelajaran yang 

mengintegrasikan unsur manipulatif dan visual interaktif. Media yang 
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mengintegrasikan unsur manipulatif, visual interaktif, dan bahasa isyarat 

dapat membantu siswa dalam memahami materi dengan lebih baik dan 

dapat meningkatkan pengalaman belajar yang bermakna di kelas inklusif 

(Bahrudin & Suparno, 2017). Namun terdapat beberapa keterbatasan pada 

media bangun ruang diantaranya keterbatasan waktu bagi guru untuk 

mengembangkan media bangun ruang (Sukma et al., 2022), media yang 

digunakan belum dilengkapi dengan lembar kerja yang bisa mengarahkan 

siswa lebih mandiri dalam memecahkan permasalahan (Nisa et al., 2024), 

media pembelajaran belum memberikan pengalaman belajar matematika 

yang lebih bermakna (Nisa et al., 2024), media pembelajaran yang 

digunakan belum menarik dan inovatif (Kurnia Hartatin & Kurniati, 2021). 

Kegiatan pembelajaran di SLB Tunas Bhakti sudah 

mempertimbangkan visualisasi, yakni dengan menyertakan gambar pada 

kosa kata baru yang diajarkan di papan tulis. Namun, penggunakan media 

pembelajaran di SLB Tunas Bhakti masih terbatas. Pembelajaran bangun 

ruang yang diajarkan melalui kegiatan menjahit, sehingga tidak ada teori 

awal untuk pengenalan bangun ruang. Terdapat pula permasalahan 

keterbatasan siswa tunarungu dalam menangkap pesan yang disampaikan 

oleh guru sehingga berdampak pada pemahaman siswa.  

Kondisi di atas mendorong peneliti melakukan penelitian 

pengembangan media pembelajaran yang menghasilkan produk berupa Alat 

Peraga materi jaring-jaring bangun kubus dan balok dalam mata pelajaran 

Matematika bagi siswa tunarungu di SLB Tunas Bhakti. Pengembangan 
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media pembelajaran disesuaikan dengan kurikulum dan kebutuhan siswa 

sebagai peserta didik. Media pembelajaran Alat Peraga bangun ruang 

dikemas secara menarik dengan membuat jaring-jaring kubus dan balok 

yang dapat ditarik. Sehingga media pembelajaran akan terlihat menarik bagi 

siswa. Judul penelitian ini adalah “Pengembangan Alat Peraga Bangun 

Ruang Untuk Memfasilitasi Pemahaman Konsep Siswa Tunarungu”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, dapat diidentifikasi permasalahan 

sebagai berikut : 

1. Terbatasnya siswa dalam menerima informasi, sehingga untuk 

memahami materi siswa tunarungu SLB memerlukan bantuan 

media yang disesuaikan dengan karakteristik serta kebutuhannya. 

2. Belum tersedia media pembelajaran yang dapat membantu siswa 

tunarungu SLB sebagai pendukung proses pembelajaran, selama 

ini guru menggunakan media buku cetak dengan visualisasi yang 

sederhana. 

3. Minimnya ketersediaan media pembelajaran berbasis visual yang 

di desain khusus untuk anak tunarungu dalam kegiatan 

pembelajaran matematika di SLB. 

4. Tidak ada teori awal materi bangun ruang yang diajarkan, tetapi 

pengenalan bangun ruang melalui praktek menjahit. 
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5. Kurangnya penguasaan kosakata isyarat pada siswa tunarungu 

dalam memahami istilah-istilah geometri/bangun ruang, yang 

menghambat proses asimilasi pengetahuan baru. 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan hasil identifikasi masalah, maka perlu 

diadakan pembatasan masalah agar penelitian lebih fokus dalam menjawab 

permasalahan yang ada. Penelitian akan berfokus pada pengembangan 

media pembelajaran Alat Peraga mata pelajaran matematika pada materi 

Bangun Ruang untuk siswa SLB tunarungu. Selain keterbatasan media, 

siswa tunarungu seringkali menghadapi hambatan dalam memahami istilah-

istilah matematis yang abstrak pada materi bangun ruang. Hal ini 

disebabkan oleh terbatasnya kosakata isyarat (sign vocabulary) yang 

dimiliki siswa, sehingga penyampaian konsep tanpa bantuan alat peraga 

visual yang konkret akan sulit diterima secara utuh oleh siswa 

D. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian dari pernyataan di atas yaitu : 

1. Bagaimana pengembangan media pembelajaran Alat Peraga pada materi 

bangun ruang siswa SLB tunarungu untuk memfasilitasi pemahaman 

konsep?  

2. Bagaimana kevalidan media pembelajaran Alat Peraga pada materi 

bangun ruang untuk siswa SLB tunarungu untuk memfasilitasi 

pemahaman konsep? 
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3. Bagaimana kepraktisan media pembelajaran Alat Peraga pada materi 

bangun ruang untuk siswa SLB tunarungu untuk memfasilitasi 

pemahaman konsep? 

4. Bagaimana keefektifan media pembelajaran Alat Peraga pada materi 

bangun ruang untuk siswa SLB tunarungu untuk memfasilitasi 

pemahaman konsep? 

E. Tujuan Pengembangan 

Dari penelitian ini, tujuan yang ingin dicapai yaitu untuk:  

1. Mengembangkan media pembelajaran Alat Peraga pada materi bangun 

ruang siswa SLB tunarungu untuk memfasilitasi pemahaman konsep.  

2. Mengetahui kevalidan media pembelajaran Alat Peraga pada materi 

bangun ruang untuk siswa SLB tunarungu untuk memfasilitasi 

pemahaman konsep. 

3. Mengetahui kepraktisan media pembelajaran Alat Peraga pada materi 

bangun ruang untuk siswa SLB tunarungu untuk memfasilitasi 

pemahaman konsep. 

4. Mengetahui keefektifan media pembelajaran Alat Peraga pada materi 

bangun ruang untuk siswa SLB tunarungu untuk memfasilitasi 

pemahaman konsep. 

F. Manfaat Pengembangan 

Manfaat penelitian ini terbagi menjadi dua, yaitu manfaat secara 

teoritis dan praktis.  
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1. Manfaat Teoritis  

Manfaat teoritis yang diharapkan dari penyusunan penelitian ini adalah 

sebagai sarana pengembangan teori dan ilmu pengetahuan secara teoritis 

terkait pengembangan media pembelajaran berupa Alat Peraga untuk 

anak berkebutuhan khusus tunarungu SLB.  

2. Manfaat Praktis  

Secara praktis, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

sumbangsih terhadap berbagai pihak, antara lain kepada:  

a. Bagi siswa dapat menambah motivasi siswa untuk lebih giat belajar. 

Siswa dapat lebih memahami materi bangun ruang dalam 

pembelajaran matematika yang diajarkan oleh guru.  

b. Bagi guru, dapat menambah wawasan serta merangsang kreativitas 

guru dalam mengembangkan media pembelajaran dengan 

memperhatikan kebutuhan, karakteristik, dan tahap perkembangan 

siswa.  

c. Bagi sekolah, dapat memberikan tambahan koleksi media 

pembelajaran dengan variasi yang berbeda, sehingga dapat 

digunakan sewaktu-waktu sebagai salah satu alternatif sumber 

belajar dalam proses pembelajaran di dalam kelas maupun 

pembelajaran individu di perpustakaan.  

d. Bagi peneliti lain, dapat dijadikan bahan rujukan dalam 

pengembangan media pemsbelajaran dengan bentuk produk yang 

berbeda dan materi pembelajaran lain. 
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G. Asumsi Pengembangan 

Asumsi dalam penelitian pengembangan ini meliputi : 

1. Siswa lebih mudah dalam menerima informasi melalui media yang telah 

disesuaikan dengan karakteristik serta kebutuhan khusus siswa 

tunarungu.  

2. Tersedianya media pembelajaran yang dapat membantu siswa tunarungu 

SLB sebagai pendukung proses permbelajaran.  

3. Tersedianya media pembelajaran berbasis visual yang di desain khusus 

untuk anak tunarungu dalam kegiatan pembelajaran Matematika di SLB 

H. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 

Produk yang dihasilkan berupa alat peraga materi bangun ruang untuk 

siswa SLB tunarungu dengan spesifikasi produk yang dihasilkan yaitu: 

1. Produk media yang dihasilkan berupa alat peraga bangun ruang sisi 

datar bangun kubus dan balok dalam pembelajaran Matematika   

2. Produk ditujukan untuk siswa SLB tunarungu. 

3. Standar Kompetensi produk adalah mengenal bangun kubus dan balok  

4. Bentuk fisik produk  

a. Ukuran :  

a) Kubus : 15 cm x 15 cm x 15 cm ( S x S x S ) 

b) Balok : 18 cm x 12 cm x 15 cm ( P x L x T ) 

b. Bahan rusuk : Besi 
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c. Bahan sisi : mika transparan 

I. Definisi Operasional 

Definisi berikut akan membantu menghindari kesalahpahaman konsep 

selama penelitian ini : 

1. Research and Development (Penelitian dan Pengembangan)  

Research and Development (R & D) merupakan proses menciptakan 

produk baru atau menyempurnakan produk lama dikenal sebagai 

penelitian dan pengembangan. 

2. Alat Peraga 

Alat peraga adalah suatu alat yang dapat diserap oleh mata dan telinga 

dengan tujuan membantu guru agar proses belajar mengajar siswa lebih 

efektif dan efesien. 

3. Pemahaman Konsep 

Pemahaman  konsep matematika dapat membantu seseorang 

mengemukakan dan menjelaskan suatu konsep matematika yang 

diperolehnya berdasarkan kata-kata sendiri, tidak sekedar menghafal 

tanpa ada makna, serta mencari hubungan antara konsep-konsep 

matematika sehingga dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari.   
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Penelitian yang telah dilaksanakan bertujuan untuk mengembangkan 

produk  berupa Alat Peraga Bangun Ruang Kubus dan Balok untuk 

memfasilitasi pemahaman konsep matematika yang valid, praktis, dan 

efektif. Berdasarkan data hasil penelitian ini dapat disimpulkan sebagai 

berikut : 

1. Pengembangan Alat Peraga Bangun Ruang Kubus dan Balok untuk 

memfasilitasi pemahaman konsep matematika menggunakan model 

pengembangan ADDIE yaitu analisis (analysis), desain (design), 

pengembangan (development), implementasi (implementation) dan 

evaluasi (evaluation). 

2. Kevalidan Alat Peraga Bangun Ruang Kubus dan Balok untuk 

memfasilitasi pemahaman konsep matematika mendapat persentase 

sebesar 67% dengan kriteria valid dari ahli materi, derta persentase 

sebesar 64% dengan kriteria valid dari ahli media. 

3. Kepraktisan Alat Peraga Bangun Ruang Kubus dan Balok untuk 

memfasilitasi pemahaman konsep matematika mendapat persentasi 

sebesar 91% dengan kriteria sangat praktis dari uji coba 3 siswa 

tunarungu. 

4. Keefektifan Alat Peraga Bangun Ruang Kubus dan Balok untuk 

memfasilitasi pemahaman konsep matematika belum efektif 
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berdasarkan hasil pretest dan postest dengan uji wilcoxon dimana Nilai 

Asymp. Sig (2-Tailed) 0.102 > 0.05. Hal ini disebabkan pada hasil 

posttest siswa, siswa hanya menuliskan rumus saja dan pengisian angka 

namun hasil yang didapat tidak sesuai perhitungan. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh, salah satunya yaitu 

alat peraga belum efektif untuk memfasilitasi pemahaman konsep dan 

keterbatasan penelitian ini yaitu mengembangkan alat peraga bangun ruang 

kubus dan balok untuk memfasilitasi pemahaman konsep, peneliti 

memberikan saran sebagai berikut : 

1. Bagi Guru 

a. Mengembangkan dan mengintegrasikan alat peraga yang kaya 

visual dan interaktif dalam proses pembelajaran. Alat peraga ini 

harus dirancang spesifik untuk mendukung pemahaman konsep 

abstrak bagi siswa tuna rungu, mengingat keterbatasan mereka 

dalam memahami informasi verbal murni. 

b. Berdasarkan temuan bahwa hasil belajar belum menunjukkan 

signifikansi yang efektif (Asymp. Sig > 0,05), guru sebaiknya 

memberikan durasi waktu yang lebih panjang dan pendampingan 

yang lebih intensif saat siswa menggunakan alat peraga. Hal ini 

dikarenakan siswa tunarungu memerlukan repetisi (pengulangan) 

yang lebih sering untuk menginternalisasi konsep matematika. 

2. Bagi Pemangku Kebjijakan Pendidikan 
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a. Memberikan perhatian dan alokasi anggaran yang lebih besar 

untuk kebutuhan pendidikan siswa difabel, khususnya siswa 

tuna rungu. Ini termasuk penyediaan media pembelajaran, 

sarana prasarana, dan teknologi bantu (assistive technology) 

yang modern dan relevan. 

b. Mengembangkan kurikulum dan materi ajar yang dapat 

diadaptasi secara fleksibel (differentiated instruction) untuk 

memenuhi kebutuhan unik siswa difabel. 

c. Memperkuat program pelatihan dan pengembangan profesional 

bagi guru di SLB dalam merancang dan menggunakan media 

pembelajaran spesifik untuk siswa tuna rungu. 

3. Bagi Peneliti Lain  

a. Melakukan penelitian dan pengembangan untuk menciptakan 

alat peraga yang lebih inovatif, multifungsi, dan berbasis 

teknologi (misalnya, Augmented Reality atau aplikasi interaktif) 

yang secara teruji dapat meningkatkan pemahaman konsep. 

b. Mengembangkan instrumen asesmen (tes) yang lebih bervariasi 

dan valid yang mampu mengukur pemahaman konsep siswa tuna 

rungu secara komprehensif, tidak hanya bergantung pada format 

pertanyaan tertulis atau isyarat sederhana. Instrumen harus 

mencakup tes berbasis kinerja atau visual yang lebih autentik. 
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